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ABSTRAK 

Jawa dan Batak sebagai dua suku terbesar di Indonesia memiliki perbedaan cukup mencolok 
dari cara berbicara dan bersikap. Tak hanya itu, nilai-nilai yang diajarkan pada anak-anaknya 
melalui pengasuhan juga dapat berbeda, salah satunya adalah nilai dalam pengendalian diri. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat gambaran nilai-nilai budaya yang diajarkan 
melalui pengasuhan yang berkontribusi dalam mempengaruhi pengendalian diri. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Partisipan dalam studi ini berjumlah empat 
orang dengan dua orang bersuku Jawa dan dua orang bersuku Batak. Data diperoleh melalui 
wawancara yang dilakukan melalui google meet. Hasil penelitian menemukan bahwa nilai-
nilai yang berkontribusi dalam membentuk pengendalian diri dari suku Jawa adalah sopan 
santun atau tata krama, kejujuran, disiplin, dan kepercayaan. Sementara pada suku Batak 
adalah nilai tanggung jawab, agama, pendidikan, dan kejujuran. Oleh karena itu, adanya 
pengaruh budaya yang diturunkan terhadap pengendalian diri dapat menjadi pertimbangan 
dalam melakukan intervensi 
 
Kata kunci: batak; jawa; pengendalian diri; pola pengasuhan 

ABSTRACT 

Javanese and Batak are the two largest ethnic groups in Indonesia. They have pretty striking differences 
in the way they speak and behave. Not only that, but the values taught to their children through 
parenting can also be different. One of them is the value of self-control. This study aims to find out the 
picture of cultural values taught through parenting that contributes to influencing self-control. This 
research uses a descriptive qualitative approach. The participants in this study were four people. They 
are two Javanese and two Batak. The data was obtained through interviews via google meet. The result 
of the study found that the values that influence the self-control of the Javanese are manners, honesty, 
discipline, and trust while the Batak are responsibility, religion, education, and honesty. Therefore, the 
influence of inherited culture on self-control can be considered in intervening.  
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang terdiri dari 

berbagai macam suku bangsa. Dua suku terbesar di 
Indonesia yaitu Jawa dan Batak (Ciputra, 2022). Dua 
suku yang jika dilihat secara sekilas sangat mencolok 
perbedaannya. Perbedaan tersebut dapat terlihat dari 
cara berbicara dan juga bersikap. Menurut Suseno 
(2001) ada dua kaidah yang mempengaruhi pola 
pergaulan masyarakat Jawa. Kaidah pertama, manusia 
harus hidup rukun dengan bersikap untuk tidak 
membuat konflik dan kaidah kedua manusia harus bisa 
menyesuaikan diri untuk menghormati orang lain sesuai 
dengan derajat dan kedudukannya. Citra diri 
masyarakat Jawa adalah sosok pribadi yang sopan, 
kalem, lemah lembut, tutur katanya lembut dengan tata 
krama bahasa yang halus. Bagi budaya Batak, orang yang 
lemah lembut dianggap sebagai seseorang yang lambat, 
lembek, terlihat tidak energik dan kurang jantan. 
Budaya Batak lebih mengutamakan nilai-nilai keberanian 
sebagai citra diri yang positif. Masyarakat Batak dituntut 
untuk berjuang dan bekerja keras karena umumnya 
tinggal di kondisi yang gersang dan bergunung-gunung. 
Oleh karena itu, orang Batak juga dikenal ulet, gigih, 
dan berjuang untuk menaklukkan alam (Sriyanti, 2012).  

Perbedaan karakter antara orang Jawa dan Batak juga 
terlihat dalam merespons masalah yang terjadi dalam 
hidup seperti terjadinya konflik yang memicu 
kemarahan. Berdasarkan wawancara singkat antara 
peneliti, dua orang Jawa, dan dua orang Batak melalui 
chatting pada tanggal 26 April 2022 disimpulkan bahwa 
dalam menghadapi konflik orang Jawa memilih untuk 
diam atau mengalah karena lebih suka keadaan yang 
tenang. Sementara orang Batak tergantung fakta dan 
bukti permasalahannya. Jika mereka benar maka tidak 
akan takut untuk menyuarakan pendapatnya. Minauli 
(2002) mengatakan kalau orang Jawa memang lebih 
mengutamakan prinsip rukun dan hormat agar dapat 
tercapai keadaan tenang, tenteram, selaras serta tanpa 
perselisihan dan pertentangan. Selanjutnya, disampaikan 
pula bahwa hal tersebut sangat berbeda dengan orang 
Batak yang lebih terbuka dan langsung menyampaikan 
apa yang mereka pikirkan dan rasakan. Bahkan mereka 
tidak takut jika harus berhadapan dengan orang yang 
memiliki tingkatan atau kedudukan yang lebih tinggi. 
Oleh karena perbedaan karakter yang menonjol ini, 
orang Batak dan orang Jawa sering dianggap sebagai dua 
kutub yang bersebrangan. 

Orang Jawa yang memilih diam dan menghindari 
konflik akhirnya dikenal sebagai individu yang tidak 

dapat mengekspresikan dirinya secara langsung sehingga 
sulit untuk mengetahui apa yang sebenarnya ingin 
disampaikan atau dikehendaki. Masyarakat Jawa juga 
biasanya menyimpan ketidakpuasaannya dengan 
menggerutu (Hardjowirogo, 1983). Sangat berbeda 
dengan orang Batak yang dikenal sebagai individu yang 
meletup-letup, ekspresif, vokal, dan juga dominan. 
Orang Batak lebih memilih mengungkapkan secara 
terbuka apa yang dipikirkan dan dirasakan (Lubis, 
1999). Jika dilihat dari sudut pandang psikologi 
menggerutu adalah bentuk kemarahan yang ditujukan 
ke dalam diri (anger in) yang mengarah pada penekanan 
(suppressing) sedangkan kemarahan orang Batak 
cenderung dilampiaskan secara langsung dan terbuka 
(anger out) yang lebih mengarah pada pengumbaran 
(overexpressing) (Minauli, 2002). Yolanda & 
Wismanto (2017) juga menemukan kalau terdapat 
perbedaan regulasi emosi yang signifikan antara 
mahasiswa suku Batak dengan mahasiswa suku Jawa jika 
dilihat dari rata-ratanya. Hasil menunjukkan kalau 
regulasi emosi mahasiswa suku Jawa lebih baik daripada 
regulasi emosi suku Batak. Hal ini karena tidak 
mengekspresikan emosi menjadi hal yang sangat 
ditekankan pada masyarakat suku Jawa.  

Adanya perbedaan dalam mengekspresikan dan 
meregulasi emosi antara suku Jawa dan Batak diduga 
juga akan mempengaruhi dalam pengendalian diri. 
Pengendalian diri mengacu pada kemampuan individu 
untuk secara tepat mengatur reaksi emosional terhadap 
rangsangan internal dan eksternal, dan untuk 
menyesuaikan diri dengan harapan sosial. Pengendalian 
diri yang rendah biasanya ditandai dengan masalah 
impulsif, pengambilan risiko yang tidak tepat, 
ketidakmampuan untuk menunda kepuasan, dan 
kepekaan emosi yang terbatas terhadap orang lain 
(Coyne & Wright, 2014). Berdasarkan wawancara awal 
ditemukan bahwa orang Batak memiliki motto 
“Anakkonhu do hamoraon di au” yang artinya anakku 
adalah kekayaanku. Hal ini menjadi salah satu nilai 
untuk menjaga perilaku yang melanggar norma karena 
orang tua di suku Batak dipandang melalui kelakuan 
anaknya. Sementara di suku Jawa ajaran sopan santun, 
nrimo, dan guyub rukun menjadi nilai yang menjaga 
perilaku orang Jawa agar lebih mensyukuri apa yang 
diberikan dan yang terjadi serta lebih berhati-hati dalam 
bersikap dan memilih kata agar tidak membuat orang 
lain tersinggung atau marah.  

Di samping itu, perbedaan lain yang terlihat pada 
suku Batak dan Jawa adalah derajat seseorang. Pada 
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masyarakat Batak derajat semua warga dianggap setara. 
Masyarakat Batak hanya memiliki satu bahasa dan 
tingkat tutur masyarakat Batak tidak hierarkis. 
Sebaliknya masyarakat Jawa membentuk masyarakat 
yang berlapis-lapis dan memiliki dua strata yaitu, 
priyayi (bangsawan) dan wong cilik (rakyat jelata) 
(Suwarna et al., 2012). Hal ini kemudian 
mempengaruhi penggunaan bahasa pada masyarakat 
Jawa yang terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu, ngoko, 
madya, dan krama inggil. Perbedaan strata atau derajat 
ini juga ternyata dapat mempengaruhi pengendalian diri 
seseorang. Jawa dan Batak adalah budaya kolektivis, 
namun yang membedakan keduanya adalah tatanan 
hierarkisnya yaitu vertikal dan horizontal. Suku Batak 
termasuk ke dalam kolektivis horizontal karena tidak 
ada strata di dalam masyarakatnya sedangkan suku Jawa 
termasuk masyarakat kolektivis vertikal karena adanya 
strata di dalam masyarakatnya. Berdasarkan karya 
Triandis & Gelfand (1998) dikemukakan bahwa 
kolektivis horizontal akan memiliki kapasitas 
pengendalian diri yang lebih tinggi karena tidak ada 
yang lebih baik, tidak ada yang lebih buruk, dan semua 
orang bekerja menuju kolektif (Pyle, 2011). 

Berdasarkan teori pengendalian diri yang 
dikemukakan oleh Gottfredson & Hirschi (1990) 
mekanisme berkembangnya pengendalian diri dapat 
terbentuk melalui peran orang tua atau pola pengasuhan 
yang efektif. Orang tua harus memantau perilaku 
anaknya, dapat mengidentifikasi perilaku menyimpang 
yang terjadi, dan mendisiplinkan perilaku menyimpang 
tersebut (Meldrum, 2008). Salah satu faktor yang 
mempengaruhi pola pengasuhan adalah budaya. 
Satrianingrum & Setyawati (2012) menjelaskan 
perbedaan pola pengasuhan antara suku Jawa dan Batak. 
Hasil penelitiannya adalah orang tua di suku Jawa 
menekankan sikap sopan santun, berbahasa halus, dan 
hormat kepada orang yang lebih tua. Orang tua suku 
Jawa juga sangat memperhatikan pendidikan agama 
anak-anaknya agar anak memiliki karakter yang lebih 
baik. Dalam pengasuhan, orang tua suku Jawa juga tidak 
terlalu emosional dan tidak ada hukuman yang terlalu 
berat untuk anaknya. Pada suku Batak, pendidikan 
merupakan hal yang sangat penting. Orang tua di suku 
Batak membiarkan anaknya pergi ke daerah orang atau 
merantau agar mendapatkan pendidikan dan kehidupan 
yang lebih baik. Suku Batak juga memiliki jiwa 
kompetitif yang kuat sehingga selalu ingin menjadi yang 
pertama dalam segala aspek. Jika gagal, mereka akan 
berusaha lebih keras lagi.  

Norma dan nilai budaya dapat mempengaruhi hasil 
perkembangan dari beberapa aspek atau jenis 
pengendalian diri. Misalnya, penekanan emosi 
melibatkan pengurangan perilaku ekspresi-emosi saat 
individu terangsang secara emosional yang merupakan 
upaya aktif untuk mengendalikan aktivitas emosional. 
Nilai budaya juga dapat mempengaruhi konsekuensi 
sosial dari penekanan emosi (Zentner & Shiner, 2012). 
Chen, et. al (2003) menemukan bahwa anak-anak 
prasekolah di Cina dan Korea lebih kompeten daripada 
anak-anak di Amerika Serikat dalam tugas-tugas fungsi 
eksekutif yang menilai kemampuan pengendalian diri. 
Diyakini bahwa nilai-nilai budaya dan pengendalian 
perilaku memfasilitasi sosialisasi awal pembentukan 
pengendalian diri.  

Pada penelitian Dewi, Magdalena, & Derksen 
(2018) mengenai gambaran kecerdasan emosional 
masyarakat Indonesia khususnya di antara suku Batak, 
Minangkabau, dan Jawa menunjukkan bahwa versi 
bahasa Indonesia dari EQ-i pada ketiga suku tersebut 
adalah tidak berbeda. Selain itu ditunjukkan juga 
ternyata ketiga suku tersebut memiliki karakteristik 
yang sama dalam hal interpersonal, ketegasan, empati, 
tanggung jawab sosial, dan pemecahan masalah. 
Sementara dipenelitian yang lain mengenai perbedaan 
perilaku prososial ditinjau dari suku Jawa dan Batak 
menunjukkan adanya perbedaan perilaku prososial yang 
signifikan antara suku Jawa dan Batak dengan nilai rata-
rata suku Jawa lebih besar dibandingkan suku Batak 
(Winta, 2019). 

Berdasarkan wawancara singkat dengan narasumber 
dan beberapa penelitian sebelumnya, terlihat adanya 
perbedaan budaya yang sangat mencolok dan bertolak 
belakang antara suku Jawa dan Batak. Selain itu, dua 
suku tersebut termasuk dua suku terbesar di Indonesia 
yang artinya mayoritas penduduk Indonesia adalah 
orang Jawa dan Batak. Kedua fakta itu membuat 
peneliti tertarik untuk melihat gambaran nilai dan 
kebiasaan dari suku Jawa dan Batak yang seperti apa 
yang berkontribusi dalam mempengaruhi pengendalian 
diri seseorang karena menurut Pratt & Cullen (2000) 
pengendalian diri yang rendah secara signifikan dan 
positif terkait dengan keterlibatan dalam kejahatan dan 
penyimpangan. 

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai nilai 
dan kebiasaan dari suku Jawa dan Batak yang 
berhubungan dengan pengendalian diri berdasarkan 
analisis psikologi budaya. Dengan menjelaskan bahwa 
pembentukan nilai dan kebiasaan seseorang diturunkan 
melalui pola pengasuhan yang dipengaruhi oleh budaya 
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salah satunya adalah pengendalia diri. Adanya pengaruh 
budaya dalam fungsi individu secara psikologis 
menunjukkan bahwa budaya tidak dapat dilepaskan 
dalam pembentukan perilaku dan karakter seseorang. 
Oleh karena itu, dengan memberikan gambaran ini akan 
menunjukkan bahwa ada nilai dan kebiasaan suku Jawa 
dan Batak yang diturunkan dan mempengaruhi 
pengendalian diri. Hal ini dapat menambah informasi 
bahwa budaya dapat menjadi pertimbangan dalam 
melakukan intervensi untuk mengubah perilaku 
seseorang.  

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis kualitatif deskriptif untuk mendapatkan 
gambaran mengenai nilai dan kebiasaan dari suku Jawa 
dan Batak pada pengendalian diri. Narasumber dipilih 
melalui teknik convenience sampling yaitu prosedur 
pengambilan sampel non-probabilitas bedasarkan 
ketersediannya, kemudahannya, dan/atau pemilihan 
peneliti. Oleh karena itu, narasumber yang dipilih 
sesuai dengan tujuan penelitian dan memenuhi kriteria 
dari penelitian yang dilakukan. Kriteria yang dimaksud 
adalah perempuan atau laki-laki yang bersuku Jawa atau 
Batak dan berada di tahap perkembangan dewasa awal 
karena pada tahap ini secara emosional dan kognitif 
seorang individu lebih stabil, logis, dan realistis. 
Adapun detail narasumber pada penelitian ini ada pada 
Tabel 1.  

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan wawancara melalui daring 
menggunakan google meet pada tanggal 22 – 28 Juni 
2022. Lama wawancara untuk setiap narasumber antara 
40-60 menit. Jenis wawancara yang dilakukan adalah 
semi-terstruktur yang bertujuan untuk menemukan 
permasalahan secara lebih dalam dan terbuka. Hal ini 
dilakukan karena wawancara semi-terstruktur 
memberikan peluang kepada peneliti untuk 
mengeksplorasi lebih dalam jawaban narasumber pada 
setiap pertanyaan yang disampaikan. Daftar informan 
disajikan pada tabel 1. Wawancara dilakukan untuk 
mencatat seluas-luasnya informasi dari narasumber 
mengenai kehidupan mereka di dalam konteks budaya 
Jawa atau Batak. Adapun pertanyaan yang diajukan 
kepada narasumber yaitu: 1) bagaimana cara orang tua 
anda mendidik atau mengasuh anda?; 2) apa nilai dan 
kebiasaan dari budaya anda yang diajarkan pada anda 
terutama yang berhubungan dengan pengendalian diri?; 
3) hal atau situasi apa yang paling sulit anda kontrol dan 

bagaimana cara anda untuk mengatasinya?; 4) apakah 
ada nilai dan kebiasaan dari budaya anda yang berperan 
atau mempengaruhi pengendalian diri?.  

Berdasarkan prosedur pengumpulan data maka data 
pada penelitian ini adalah wawancara. Sementara untuk 
sumber data terdapat dua jenis, yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah transkrip hasil 
wawancara sedangkan data sekunder adalah buku, 
jurnal, dan literatur yang berhubungan dengan nilai dan 
kebiasaan suku Jawa dan Batak. Analisis data 
menggunakan thematic analysis dengan langkah pertama 
adalah memahami dan menemukan makna di dalam 
data. Selanjutnya akan dilakukan coding untuk lebih 
memahami makna dari setiap pernyataan narasumber. 
Terakhir adalah menentukan tema dari hasil coding 
untuk selanjutnya dibahas dan dijelaskan lebih detail 
dengan didukung oleh penelitian-penelitian 
sebelumnya. 

 
Tabel 1. Demografi Identitas Narasumber 

Narasumber Identitas 

A 

Jenis Kelamin: Laki-Laki 

Usia: 24 tahun 

Agama: Islam 

Pekerjaan: Mahasiswa S2 

Suku Daerah: Jawa 

Asal Orang Tua: Kedua orang tua dari suku Jawa 

Domisili: Lahir sampai dengan kuliah S1 di Jawa 

Timur 

Bahasa Daerah: Dapat berbicara dan mengerti 

bahasa Jawa 

B 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Usia: 25 tahun 

Agama: Islam 

Pekerjaan: Karyawan Swasta 

Suku Daerah: Jawa 

Asal Orang Tua: Kedua orang tua dari suku Jawa 

Domisili: Lahir sampai dengan kuliah S1 di Jawa 

Timur 

Bahasa Daerah: Dapat berbicara dan mengerti 

bahasa Jawa 

C 

Jenis Kelamin: Laki-Laki 

Usia: 27 tahun 

Pekerjaan: Karyawan Swasta 

Suku Daerah: Batak 

Asal Orang Tua: Ayah (Batak Marga Panjaitan) & 

Ibu (Suku Melayu) 

Domisili: Lahir sampai dengan bekerja di 

Sumatera Utara 

Bahasa Daerah: Dapat berbicara dan mengerti 

bahasa Batak Toba dan Mandailing 
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D 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Usia: 28 tahun 

Pekerjaan: Dosen 

Suku Daerah: Batak 

Asal Orang Tua: Kedua orang tua dari suku 

Batak, marga ayah Siregar 

Domisili: Lahir sampai dengan SMA di Sumatera 

Utara, Kuliah S1 dan S2 di Sumatera Barat, 

bekerja dan menetap di Sumatera Utara 

Bahasa Daerah: Dapat berbicara dan mengerti 

bahasa Batak Mandailing 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil wawancara dari empat narasumber mengenai 

pola pengasuhan yang diterapkan, nilai dan kebiasaan 
dari budaya yang diajarkan terutama yang berhubungan 
dengan pengendalian diri, hal atau kondisi yang paling 
sulit untuk dikontrol dan cara mengatasinya, serta nilai 
dan kebiasaan dari budaya yang berperan atau 
mempengaruhi pengendalian diri maka diperoleh tiga 
tema besar. Tiga tema besarnya yaitu pola pengasuhan 
atau cara mendidik, nilai atau kebiasaan yang diajarkan, 
dan pengendalian diri. Dari tiga tema besar tersebut 
dapat terlihat perbedaan nilai antara budaya Jawa dan 
Batak yang diajarkan dan berpengaruh pada 
pengendalian diri. 

 

Pola Pengasuhan atau Cara Mendidik 

Terdapat perbedaan pola pengasuhan atau cara 
mendidikan anak pada suku Jawa dan Batak. Pola 
pengasuhan antara suku Jawa dan Batak dari empat 
narasumber disajikan pada tabel 2 berikut.  

 
Tabel 2. Pola Pengasuhan atau Cara Mendidik Suku 
Jawa dan Batak 

Narasumber Pola Pengasuhan atau Cara 
Mendidik 

A (Jawa) Lebih ke arah demokratis cenderung 
bebas dan mementingkan tanggung 
jawab terhadap pilihan yang diambil 
 
“Sebenernya dominannya lebih ke 
demokratis cenderung bebas, jadi 
kaya kamu mau ngapain, mau ke 
arah apapun ya udah bebas aja ga 
ada pakemnya, yang penting 
tanggung jawab dan selesain” 

B (Jawa) Lebih terbuka dan memberi 
kesempatan kepada anak untuk 
menyampaikan pendapat. 
Mengajarkan sopan santun terutama 
kepada orang tua 

 
“Kalau mama sama papa itu 
lebih open ke anak-anaknya” 
“. . . . .tapi tetep dikasih 
kesempatan untuk menyampaikan 
kaya pandangan kita apa dan 
pandangan mereka seperti apa. 
Tapi tetep endingnya harus nurut 
ke mereka gitu” 

C (Batak) Bebas mengeluarkan pikiran atau 
pendapat dan berpegang teguh pada 
nilai-nilai agama yang dipercaya 
 
“Jadi kalau sama ayah itu debat 
udah biasa gitu. Artinya 
mengeluarkan pikiran masing-
masing, mana yang dianggap benar 
pasti itu yang dikeluarkan” 

D (Batak) Dididik keras terutama dalam hal 
pendidikan dan keamanan dalam 
pergaulan terutama dengan laki-laki 
 
“. . . . . tapi papa mungkin keras 
karena aku kan anak satu-satunya 
perempuan dan bungsu jadi lebih 
protektif” 

 

Bagi A pola pengasuhan yang diterapkan pada dirinya 
lebih ke arah demokratis cenderung bebas. Orang tua A 
membebaskannya memilih dan melakukan apapun yang 
penting bertanggung jawab terhadap pilihan tersebut. 
Sama seperti A, orang tua B juga mendidik anak-
anaknya lebih terbuka dan memberi kesempatan kepada 
anak untuk menyampaikan pendapatnya. Selain itu, B 
juga diajarkan sopan santun sejak kecil terutama kepada 
orang yang lebih tua. Tidak berbeda jauh dengan A dan 
B, C yang berasal dari suku Batak juga terbiasa untuk 
mengeluarkan pikiran atau pendapat yang memang 
dianggap benar. Hanya saja cara penyampainnya sedikit 
keras dan terkadang ada perdebatan tetapi tidak sampai 
berakhir memukul ataupun berteriak. Selain itu, C juga 
dibesarkan dengan berpegang pada nilai-nilai agama 
yang dianutnya. Sementara D dididik dengan keras oleh 
orang tuanya terutama dalam hal pendidikan dan 
keamanan dalam pergaulan terutama dengan laki-laki. 
Akan tetapi, hal tersebut tidak membuat D menjadi 
jauh dengan orang tuanya bahkan D mengaku sangat 
dekat dengan ibunya. 

Baik A dan B yang berasal dari suku Jawa maupun C 
dan D yang berasal dari suku Batak dididik oleh orang 
tuanya secara terbuka dengan memberi kesempatan 
kepada mereka untuk menyampaikan pendapat dan 
pikirannya. Sementara perbedaannya adalah dari suku 
Jawa lebih mengutamakan nilai sopan santun dan dari 
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suku Batak lebih mengutamakan pendidikan dan juga 
nilai-nilai agama. Salah satu faktor yang memang 
mempengaruhi pola pengasuhan adalah suku dan budaya 
yang dianut oleh keluarga. Umumnya pola pengasuhan 
didapat dari pengalaman sebelumnya yang kemudian 
diturunkan atau diterapkan pada generasi selanjutnya 
(Satrianingrum & Setyawati, 2021). Setiap budaya 
dicirikan dan dibedakan dari budaya lain oleh ide-ide 
yang tertanam dan diakui secara luas tentang bagaimana 
seseorang merasa, berpikir, dan bertindak sebagai 
bagian dari anggota budaya tersebut. Budaya juga 
dipahami sebagai seperangkat pola keyakinan dan 
perilaku khas yang dimiliki oleh sekelompok orang dan 
berfungsi untuk mengatur kehidupan sehari-hari 
kelompok tersebut. Keyakinan dan perilaku ini 
membentuk cara orang tua merawat anak-anaknya 
(Bornstein, 2012). 

Berdasarkan hasil wawancara dari keempat 
narasumber dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan 
pola pengasuhan antara suku Jawa dan Batak. Pada suku 
Jawa orang tua A dan B lebih terbuka dan memberikan 
kesempatan kepada anaknya untuk berpendapat dan 
berdiskusi. Sementara pada orang tua C dan D yang 
bersuku Batak cukup keras dalam mendidik anaknya. 
Hal ini karena memang suku Batak terkenal dengan 
keterbukaan, spontanitas dan mempunyai karakter yang 
keras (Anggraini & Desiningrum, 2018). Perbedaan 
pola pengasuhan yang diterapkan juga berpengaruh pada 
nilai yang diajarkan pada anak.  

Menurut model pengasuhan Belsky (1984) 
karakteristik anak dan kepribadian orang tua dapat 
secara langsung mempengaruhi pengasuhan. Bornstein 
(2012) mengemukakan bahwa budaya dimana orang tua 
dibesarkan dan dimana keluarga itu tinggal juga 
memiliki implikasi yang kuat untuk mengasuh anak. 
Pengasuhan telah diakui sebagai media sosialisasi norma 
dan nilai budaya. Pengalaman budaya yang berbeda 
dalam praktik pengasuhan membentuk individu menjadi 
berbeda satu sama lain (Riany et al., 2017). Menurut 
Hitlin & Piliavin (2004) nilai-nilai budaya menentukan 
diterima atau tidaknya suatu perilaku di masyarakat 
yang merujuk pada pedoman eksplisit atau implisit yang 
diadopsi oleh individu atau kelompok yang berdampak 
pada pemilihan tindakan dan salah satunya adalah 
praktik pengasuhan. Keberagaman nilai-nilai budaya 
juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
perbedaan pola pikir, emosi, dan perilaku. Perbedaan 
budaya memainkan peran penting dalam 
mengembangkan perilaku dan kompetensi emosional 
manusia, seperti penilaian diri, pengaturan emosi, 

pengaturan diri, dan kedekatan emosional (Dewi et al., 
2018). 

Nilai-nilai budaya yang ada sekarang mungkin sedikit 
berbeda dengan nilai-nilai budaya pada generasi 
sebelumnya. Adanya modernisasi dan globalisasi 
menjadi salah satu yang mempengaruhi perbedaan 
tersebut. Kemajuan teknologi menuntut adanya 
perkembangan dalam pola pikir, pola perilaku, 
termasuk pola pengasuhan. Perspektif ekologi 
menempatkan konsep pengasuhan secara kontekstual, 
baik secara kultural maupun waktu. Pengasuhan 
sebaiknya sesuai dengan budaya setempat dan 
perkembangan zaman (Diananda, 2021). Gerakan sosial 
masyarakat Indonesia yang terkait dengan modernisasi 
juga telah mengubah seluruh aspek kehidupan 
masyarakat termasuk aspek yang terkait dengan pola 
asuh. Quoss & Zhao (1995) menemukan bahwa di 
antara keluarga Tionghoa, modernisasi telah berdampak 
pada hubungan orang tua-anak dimana hubungan 
tersebut lebih cenderung setara daripada hierarki (Riany 
et al., 2017). Oleh karena itu, pola pengasuhan yang 
diterapkan akan disesuaikan dengan nilai-nilai budaya 
yang sesuai dengan perkembangan zaman.  

 

Nilai atau Kebiasaan yang Diajarkan 

Terdapat perbedaan juga pada kebiasaan yang 
diajarkan pada anak pada suku Jawa dan Batak. 
Perbedaan ajaran kebiasaan suku Jawa dan Batak dari 
empat narasumber disajikan pada tabel 3 berikut.  

 
Tabel 3. Nilai atau Kebiasaan yang Diajarkan pada Suku 
Jawa dan Batak 

Narasumber Nilai atau Kebiasaan yang Diajarkan 
A (Jawa) Menjaga kepercayaan dan unggah-

ungguh atau tata krama 

 

“. . . . . jaga kepercayaan orang itu 

mahal, kamu mau jadi apapun kalau 

ngga dapat kepercayaan dari orang itu 

susah” 

B (Jawa) Tepat waktu dan sopan kepada orang 

yang lebih tua 

 

“Orang tua aku itu tipenya kan on time 

banget, jadi jangan sampai kita kalo 

buat janji sama orang, orangnya yang 

nunggu kita” 

C (Batak) Tanggung jawab dan memegang nilai-

nilai agama yang dipercaya 

 

“Kalau dari ayah sih tanggung 

jawab” 

“. . . . .Selain itu, juga tetap harus 

memegang nilai-nilai yang ada di 

agama juga” 
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D (Batak) Kejujuran, tepat waktu, jangan mudah 

percaya dengan orang lain, dan harus 

bisa menjaga diri terutama dalam hal 

pergaulan 

 

“. . . . .kalau dari papa jujur sih. Harus 

jujur mau ngapain pun, apalagi kalau 

udah di tempat orang kejujuran itu 

paling penting dan satu lagi jangan 

terlalu mudah percaya sama orang” 

 
Pada A, nilai yang diajarkan adalah tentang menjaga 

kepercayaan dan tata krama. Sementara pada B nilai 
yang diajarkan adalah sopan santun dan tepat waktu atau 
disiplin. Kedua narasumber berasal dari suku Jawa dan 
memiliki kesamaan terhadap nilai yang diajarkan oleh 
orang tuanya yaitu tata krama atau sopan santun. Nilai 
yang diajarkan pada A dan B sejalan dengan penelitian 
Satrianingrum & Setyawati (2021) yang mengatakan 
kalau pola asuh suku Jawa memegang dua prinsip yaitu 
tata krama atau hormat dan kerukunan. Orang tua 
dalam masyarakat Jawa akan mengajarkan sopan santun, 
mengajarkan pentingnya sabar, melarang anaknya bicara 
dengan suara keras, serta mengajarkan tata krama dalam 
berbicara menggunakan bahasa secara bertingkat sesuai 
dengan perbedaan usia dan status sosial (Sriyanti, 
2012). Pengasuhan ini dimaksudkan agar anak memiliki 
karakter sopan dan santun dalam bertutur kata (Idrus, 
2012).  

Nilai hormat bagi orang Jawa berhubungan dengan 
prinsip hierarki dalam relasi sosial, dalam hal ini orang 
yang lebih tua memiliki kedudukan yang lebih tinggi. 
Sebenarnya nilai hormat merupakan salah satu nilai yang 
cukup umum pada budaya kolektivistik (Etikawati et 
al., 2019). Hierarki ini juga terlihat di dalam hubungan 
orang tua-anak yang artinya bahwa orang tua akan selalu 
menjadi “pemberi” sedangkan anak menjadi “penerima”. 
Secara tradisional anak diharapkan untuk tidak pernah 
berdebat dengan orang tua meskipun memiliki sudut 
pandang yang berbeda (Riany et al., 2017). Akan 
tetapi, melihat perubahan zaman dan kemajuan 
teknologi hierarki tersebut sudah mulai terkikis. Nilai 
hormat yang ada di dalam keluarga Jawa dulu dan 
sekarang sudah tidak seketat dulu. Pada masa sekarang 
anak lebih berani mengemukakan pendapatnya dan 
orang tua juga lebih dapat mendengarkan dan 
mempertimbangkan pendapat anaknya. Hal ini karena 
adanya pergeseran nilai-nilai sosial ketimuran 
dikalangan pemuda karena pemikiran mereka lebih 
terbuka dan lebih mudah mengadopsi nilai-nilai sosial 
barat yang lebih modern (Rachmawati, 2018).  

C yang berasal dari suku Batak diajarkan nilai 
tentang tanggung jawab dan selalu memegang nilai-nilai 
agama yang dipercaya. Berbeda dengan C, D yang juga 
berasal dari suku Batak diajarkan nilai kejujuran, tepat 
waktu, dan jangan mudah percaya kepada orang lain. 
Terdapat kesamaan nilai yang diajarkan oleh orang tua 
dari suku Jawa dan Batak, yaitu tepat waktu. C dan D 
diajarkan nilai bertanggung jawab dan kejujuran. 
Menurut Minauli (2002), orang Batak memang 
memiliki sikap yang jujur, terbuka, agresivitas tinggi, 
kreatif dan dinamis serta bertanggung jawab. Hal ini 
juga sejalan dengan Winta (2019) yang mengatakan 
kalau orang Batak memiliki sifat jujur, tegas, dan 
percaya diri. C yang merupakan seorang laki-laki 
diajarkan nilai tentang bertanggung jawab karena 
memang seorang anak laki-laki dalam keluarga Batak 
memiliki tanggung jawab untuk bisa meneruskan 
keturunan sehingga dituntut untuk hidup mandiri dan 
bertanggung jawab (Rahayu & Amanah, 2010). 
Sementara D menyatakan bahwa selain kejujuran, orang 
tuanya juga memfokuskan pengasuhan pada pendidikan. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Satrianingrum dan 
Setyawati (2021) bahwa orang tua suku Batak sangat 
memperhatikan pendidikan putra-putrinya. Budaya 
pergi ke daerah orang menjadi tradisi bagi suku Batak 
karena mereka selalu menekankan pendidikan yang baik 
untuk keturunannya. Mereka ingin agar anak-anaknya 
memiliki kehidupan yang lebih baik dibandingkan 
dirinya. Faktor lain yang mendorong suku Batak untuk 
merantau yaitu faktor ekonomi. Selain itu, merantau 
juga merupakan cara untuk meningkatkan status sosial 
dan status ekonomi karena ada kebanggaan tersendiri 
yang dirasakan orang Batak ketika bisa hidup sukses di 
daerah rantau (Fazri et al., 2015). 

Perbedaan nilai yang diajarkan pada A dan B yang 
merupakan suku Jawa dan C dan D yang merupakan 
suku Batak tentu akan berbeda karena memang setiap 
daerah memiliki nilai dan norma tersendiri yang berlaku 
secara umum untuk membentuk karakter masyarakat 
yang sesuai dengan kebudayaannya (Nur et al., 2019). 
Nilai-nilai yang diajarkan pada narasumber yang berasal 
dari budaya ternyata dapat memengaruhi kontrol diri 
dalam bentuk keyakinan atau pemikiran yang 
membentuk cara seseorang berhubungan atau bereaksi 
dengan lingkungannya. Hal ini mengakibatkan 
seseorang yang hidup dalam budaya yang berbeda akan 
menampilkan reaksi yang berbeda dalam menghadapi 
situasi yang berbeda begitu pula strategi yang digunakan 
dalam menyelesaikan masalah (Kamarea, 2018). Tidak 
hanya itu nilai-nilai budaya juga memengaruhi cara 
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individu mengidentifikasi, mengekspresikan, dan 
mengelola emosi dengan cara yang dapat diterima 
secara sosial (Wandansari et al., 2016). 

 

Pengendalian Diri   

Pada aspek pengendalian diri terdapat perbedaan 
pada anak pada suku Jawa dan Batak. Pengendalian diri 
pada anak suku Jawa dan Batak dari empat narasumber 
disajikan pada tabel 4 berikut.  

 
Tabel 4. Pengendalian Diri Suku Jawa dan Batak 

Narasumber Pengendalian Diri 

A (Jawa) Sulit keluar dari suatu hubungan yang memiliki 
dampak tidak baik terutama dengan lawan jenis 
 
 
Cara mengatasinya bertemu dengan teman-
teman. Selain itu, nilai tata krama dan kejujuran 
juga secara tidak langsung dapat membantu 
 
“Memulai dan mengakhiri hubungan dalam 
pacaran atau dengan pasangan. Jadi ketika udah 
putus susah untuk melepaskan. . .” 

B (Jawa) Sulit untuk mengendalikan rasa tidak enak 
dengan orang lain 
 
Cara mengatasinya konfirmasi pada orang yang 
bersangkutan dan meminta pendapat teman lain 
 
“Aku tuh paling susah buat ngga, ngga enakan 
sama orang” 

C (Batak) Sulit untuk megendalikan temperamennya yaitu 
sifat yang cepat marah dan mudah tersinggung 
 
Cara mengatasinya belajar lebih sabar dan dapat 
menguasai diri, juga belajar untuk lebih menahan 
diri dengan mendengarkan orang lain 
 
“. . . . . cepat tersinggung, cepat marah” 
“Saya tipe orang yang kalau ada masalah harus 
diselesaikan di situ juga, walaupun misalnya nanti 
harus sampe ngotot-ngototan”  

D (Batak) Membeli barang-barang yang kurang penting dan 
menunda-nunda pekerjaan 
 
Cara mengatasinya untuk menahan diri membeli 
barang-barang yang kurang penting masih sulit 
tetapi dalam hal menunda pekerjaan sudah 
mampu melakukannya dengan menyicil 
pekerjaannya sedikit demi sedikit 
 
“. . . . . kaya belum bisa mengontrol diri untuk 
belanja hal-hal yang ngga penting, mungkin 
perempuan seperti itu ya. Satu lagi suka nunda-
nunda kerjaan” 

 

A, B, C, dan D memiliki kondisi yang berbeda 
dalam pengendalian diri. Akan tetapi, jika dilihat 
berdasarkan kondisinya dapat dikatakan bahwa A dan B 
yang berasal dari suku Jawa kesulitan mengendalikan 
diri dalam kondisi yang berhubungan dengan orang lain. 
Sementara C dan D yang berasal dari suku Batak 
kesulitan mengendalikan diri dalam kondisi yang 
berhubungan dengan dirinya sendiri. Adanya perbedaan 
tersebut dapat dipengaruhi oleh pengasuhan yang 
diterapkan orang tua kepada anak karena ternyata 
pengasuhan adalah kunci sosialisasi pengendalian diri. 
Keluarga menjadi agen sosialisasi utama yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan 
pengendalian diri (Vazsonyi & Belliston, 2007). 
Psikologi perkembangan juga telah lama mempelajari 
bagaimana pengasuhan memengaruhi berbagai aspek 
kompetensi sosial, termasuk pengendalian diri. 
Kerangka kerja utama yang digunakan dalam sebagian 
besar penelitian tersebut adalah teori pengasuhan 
Baumrind. Argumen dasar teori Baumrind adalah 
bahwa orang tua yang efektif adalah mereka yang 
demanding dan responsive (Hay, 2001). Pengasuhan 
yang tidak efektif akan menjadi penyebab utama dari 
pengendalian diri yang rendah (Smith & Crichlow, 
2013). Gottfredson & Hirschi (1990) telah 
mengidentifikasi tiga kondisi minimum yang diperlukan 
untuk mengajarkan pengendalian diri, yaitu seseorang 
harus 1) memantau perilaku anak; 2) mengenali 
perilaku menyimpang ketika terjadi; dan 3) 
menghukum perilaku tersebut (Meldrum et al., 2012). 

Perkembangan pengendalian diri dalam sosialisasi 
anak dipupuk oleh proses internalisasi. Menurut Grusec 
dan Goodnow (1994) proses internalisasi didasarkan 
pada hubungan orang tua-anak yang positif. Internalisasi 
norma sosial pada anak dan harapan yang dirasakan dari 
orang lain berkembang menjadi sistem pengaturan diri. 
Kemampuan mengatur diri dilengkapi dengan motivasi 
dan niat untuk mengatur diri sesuai dengan harapan 
orang lain yang dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya 
(Trommsdorff, 2009). Perkembangan pengendalian diri 
juga dipengaruhi oleh interaksi yang terjadi dengan 
kelompok sebayanya. Perspektif kontekstual-
perkembangan menyoroti peran interaksi sosial, 
khususnya dalam kelompok sebaya sebagai konteks 
dalam memediasi hubungan antara budaya dan 
perkembangan sosioemosional. Kebutuhan akan 
pengaruh yang intim dan dukungan timbal balik dalam 
persahabatan dan rasa memiliki kelompok adalah 
kekuatan motivasi utama yang mengarahkan individu 
untuk berpartisipasi dalam interaksi teman sebaya, 
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untuk memperhatikan evaluasi sosial teman sebaya, dan 
untuk mempertahankan atau memodifikasi perilaku 
sesuai dengan standar budaya (Zentner & Shiner, 
2012). 

A dan B yang berasal dari suku Jawa menjadikan nilai 
sopan santun atau tata krama sebagai nilai yang dapat 
membantu dalam pengendalian dirinya. Hal ini karena 
kontrol perilaku yang kuat di kalangan masyarakat Jawa 
dapat menimbulkan tekanan pada individu yang berada 
di lingkungan budaya Jawa sehingga membuat setiap 
individu dalam masyarakat Jawa harus dapat membawa 
diri sesuai dengan tuntutan dan tuntunan tatanan sosial 
(Idrus, 2012; Sriyanti, 2012). Selain itu, terdapat juga 
nilai kejujuran dan kepercayaan dari A dan nilai disiplin 
dari B. Nilai kejujuran dan disiplin masuk ke dalam 
tujuh kategori nilai yang menjadi tujuan pengasuhan 
dalam keluarga Jawa. Nilai disiplin dimaksudkan supaya 
melakukan apa yang baik untuk dilakukan seperti dalam 
penggunaan waktu dan uang. Pengasuhan dengan nilai 
jujur dilakukan supaya tidak berbuat curang dan 
membiasakan mengatakan hal-hal sesuai dengan 
kenyataan (Etikawati et al., 2019). Sementara C selain 
diajarkan nilai untuk bertanggung jawab juga diajarkan 
untuk selalu berpegang pada nilai-nilai agama yang 
dianut dan dipercaya. Sebuah tinjauan baru-baru ini 
telah memberikan bukti yang menunjukkan bahwa 
pengendalian diri sebagai proses sadar dapat diatur 
sebagian besar oleh religiusitas seseorang (Pyle, 2011). 
Baumeister dan Exline (2000) juga berpendapat bahwa 
agama adalah mekanisme yang berkembang secara 
budaya yang mendorong pengendalian diri. Hal ini 
karena agama dapat memberikan solusi untuk dilema 
pengaturan diri yang melekat dalam kehidupan budaya 
seperti membantu untuk mengendalikan dorongan 
egois yang mungkin merugikan kepentingan kelompok 
dan untuk menghindari godaan jangka pendek demi 
tujuan jangka panjang (Rounding et al., 2012). Selain 
diajarkan nilai kejujuran juga ditekankan untuk fokus 
pada pendidikannya karena ternyata bagi keluarga Batak 
mempunyai anak yang berhasil dalam sekolah dan 
pekerjaannya merupakan kebanggaan sekaligus harta 
yang dibanggakan orang tua (Minauli, 2002).  

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber dari suku 
Jawa lebih menunjukkan nilai sopan santun atau tata 
krama, kejujuran, disiplin, dan kepercayaan sebagai 
nilai yang membantu pengendalian diri. Sementara dari 
suku Batak adalah tanggung jawab, nilai-nilai keagamaan 
yang dianut, kejujuran, dan pendidikan yang tinggi. 
Sebenarnya dalam literatur lain suku Jawa juga 
mengajarkan unsur keagamaan. Orang tua suku Jawa 

mewajibkan anaknya sejak kecil untuk bisa mengaji atau 
membawa Al-Qur’an dengan pergi ke masjid atau 
mendatangkan guru ngaji ke rumah (Diananda, 2021). 
Rachmawati (2018) juga mengatakan bahwa agama 
menjadi hal yang sangat penting karena masyarakat 
muslim di Jawa masih sering melakukan upacara adat 
“kejawen” yang masih kental dengan nuansa Hindu dan 
Budha. Nilai pendidikan juga tidak disebutkan oleh 
narasumber suku Jawa karena mungkin menganggap 
pendidikan bukan nilai utama yang berpengaruh pada 
pengendalian diri. Hal ini karena nilai rukun atau 
harmonilah yang masih menjadi nilai khas yang harus 
dimiliki oleh anak dalam keluarga Jawa dan dipandang 
sebagai nilai yang dapat mengendalikan perilaku 
(Etikawati et al., 2019). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa orang tua 
dalam budaya yang lebih berorientasi kelompok 
cenderung lebih menekankan pengendalian diri pada 
anak (Chen et al., 2019). Diyakini juga bahwa nilai-nilai 
budaya kelompok dan pengendalian perilaku 
memfasilitasi sosialisasi awal pengendalian diri (Zentner 
& Shiner, 2012). Hal ini karena budaya menentukan 
standar perilaku dan karena budaya adalah sistem norma 
yang mengatur cara merasa dan bertindak yang 
diketahui dan diikuti oleh anggota masyarakatnya 
(Suwarna et al., 2012). Oleh karena itu, nilai-nilai yang 
diajarkan oleh orang tua melalui pengasuhan yang secara 
tidak langsung juga dipengaruhi oleh budaya dapat 
membantu membentuk pengendalian diri seseorang. 
Pengendalian diri ini penting untuk dimiliki seseorang 
karena individu dengan pengendalian diri yang tinggi 
menolak kesenangan langsung yang terkait dengan 
perilaku kriminal. Sebaliknya, pengendalian diri yang 
rendah, bila dibarengi dengan peluang untuk melakukan 
kejahatan, menghasilkan perilaku kriminal (Hay, 2001).  

Suku Jawa dan Batak termasuk dalam budaya 
kolektivistik yang mempromosikan hubungan sosial 
yang harmonis dan cenderung kurang mendukung 
ekspresi emosi negatif. Hal ini berhubungan dengan 
pandangan kolektivisme yang mengatakan bahwa 
ekspresi emosi yang kuat menunjukkan 
ketidakmampuan untuk mengendalikan diri 
(Wandansari et al., 2016). Perbedaan antar budaya 
dapat mempengaruhi pengekspresian emosi marah 
(Zuhdi & Nuqul, 2022). Orang Batak memiliki emosi 
marah yang lebih tinggi daripada orang Jawa. Selain itu, 
orang Batak juga memiliki kontrol emosi yang lebih 
lemah sehingga tampak lebih ekspresif saat 
memunculkan emosi marah dalam bentuk tingkah laku. 
Ajaran nilai orang Batak mengatakan bahwa manusia 
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adalah sederajat. Nilai tersebut membentuk karakter 
yang spontan dan tidak takut berkonflik dengan orang 
lain, keras dan tegas, dan tidak mau mengalah. 
Sementara orang Jawa dituntut untuk tidak 
menimbulkan konflik karena ajaran nilai rukun dan 
hormat (Hasmayni, 2016). Karakter orang Batak yang 
sulit mengontrol emosi atau dapat diartikan memiliki 
pengendalian diri yang rendah dapat berpeluang 
melakukan tindakan kriminal. Berdasarkan data BPS 
Statistik Indonesia 2021 Sumatra Utara masuk kedalam 
5 provinsi kriminalitas terbanyak dan menjadi provinsi 
paling tinggi terhadap kejahatan fisik (Madyatmadja et 
al., 2022). Pengendalian diri memang tidak boleh 
dianggap sebagai faktor determinisik dalam kejahatan 
dan penyimpangan tetapi dapat menjadi faktor 
probabilistik yang juga bergantung pada konteks 
(Vazsonyi & Belliston, 2007). 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber 

yang bersuku Jawa dan Batak maka dapat dikatakan 
bahwa gambaran nilai dan kebiasaan yang diajarkan oleh 
orang tua yang berperan dan berkontribusi untuk 
membentuk pengendalian diri bagi suku Jawa adalah 
tata krama atau sopan santun, kejujuran, disiplin, dan 
kepercayaan. Sementara bagi suku Batak adalah 
tanggung jawab, nilai-nilai keagamaan yang dianut, 
kejujuran, dan pendidikan yang tinggi. Nilai-nilai yang 
disebutkan oleh keempat narasumber tersebut 
merupakan nilai-nilai yang umumnya sudah menjadi ciri 
khas dari suku Jawa dan Batak. Nilai-nilai tersebut 
tertanam dan menjadi pegangan untuk dapat 
mengendalikan atau mengontrol diri agar berperilaku 
sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku melalui 
pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua. 

Hasil penelitian ini dapat memperkuat penelitian-
penelitain sebelumnya mengenai nilai-nilai yang 
memang sudah ada di suku Jawa dan Batak yang melekat 
dan menjadi karakteristik dari orang-orang di suku 
tersebut. Selain itu, temuan baru dalam penelitian ini 
adalah tentang gambaran nilai-nilai di suku Jawa dan 
Batak yang memiliki pengaruh atau hubungan dengan 
pengendalian diri. Ternyata dari banyaknya nilai-nilai 
yang ada terdapat beberapa nilai yang dapat 
mempengaruhi pengendalian diri. Dalam penelitian ini 
tentu terdapat kekurangan yang dapat diperbaiki untuk 
penelitian selanjutnya jika ingin melakukan penelitian 
yang sama. Hal tersebut adalah jumlah narasumber dan 
latar belakang dari narasumber seperti tokoh adat atau 

ketua adat dan keturunannya yang memang masih 
kental dengan nilai atau kebiasaan adat istiadatnya. 
Saran bagi penelitian selanjutnya adalah kriteria dan 
jumlah narasumber. Jika pada penelitian ini narasumber 
adalah anak maka pada penelitian selanjutnya akan lebih 
baik jika orang tua dari anak menjadi narasumber juga. 
Selain itu, pemilihan latar belakang keluarga juga dapat 
menjadi pertimbangan seperti keluarga yang orang 
tuanya menjadi tokoh adat, ketua adat, atau sosok yang 
memang ditinggikan di suku tersebut dan keluarga 
biasa. Hal ini dapat dilakukan untuk membandingkan 
ada tidaknya perbedaan nilai dari suku yang sama 
dengan latar belakang keluarga yang berbeda.  
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